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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi

anggaran, komitmen organisasi, kapasitas individu, kejelasan sasaran anggaran, dan

ketidakpastian lingkungan terhadap -senjangan anggaran pada perusahaan

konstruksi yang tergabung menjadi anggota GAPENSI. Hasil dari penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran.
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat partisipasi keikutsertaan
penyusunan anggaran maka akan menurunkan nilai dari senjangan
anggaran. Dikarenakan keikutsertaan dalam penyusunan anggaran
mampu memberikan saran untuk membuat anggaran yang lebih tepat.
Komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran.
Hal ini berarti jika komitmen organisasi tinggi, maka tidak terjadinya
senjangan anggaran akan tinggi pula. Hal ini dikarenakan karyawan yang
bekerja pada organisasi tersebut sangat mendukung tujuan organisasi
sehingga akan membuat target anggaran yang tepat dan profuktif.
Kapasitas individu berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. Hal
ini berarti jika kapasitas dari individu tersebut tinggi, akan mampu

menurunkan nilai senjangan anggaran. Hal ini dikarenakan karyawan
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yang bekerja pada organisasi tersebut mempunyai keahlian yang tinggi
yang mampu menyusun anggaran sesuai.

4. Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif terhadap senjangan
anggaran. Hal ini berarti jika semakin kejelasan sasaran anggaran tersebut
tinggi, maka akan menurun senjangan anggaran. Hal ini dikarenakan jika
sasaran anggaran yang diperlukan itu jelas makan senjangan anggaran
akan rendah.

5. Ketidakpastian lingkungan. tidak berpengaruh  terhadap senjangan
anggaran. Hal ini berarti jika tinggi atau rendahnya ketidakpastian
lingkungan maka kemungkingan kecil terjadi akan timbulnya senjangan
anggaran. Hal ini jika seseorang memiliki tingkat memahami masa depan
yang tinggi atau rendahnya suatu anggaran tidak mampu mempengaruhi

timbulnya senjangan anggaran.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kelemahan yang
memungkinkan - dapat mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan beberapa keterbatasan dan
kelemahan tersebut, antara lain:

1. Pengumpulan data kuesioner lebih banyak dilakukan dengan mengunjungi
lokasi kerja, sehingga responden terkadang tidak bisa merespon kuisioner,
sehingga jumlah kuesioner yang kembali menjadi relative lebih kecil

dikarenakan terbatasnya jumlah responden.
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2. penelitian dilakukan tidak melakukan wawancara langsung melainkan

dengan menggunakan kuesioner sehingga persepsi responden belum tentu

mencerminkan keadaan sebenarnya.

. Penelitian ini hanya terbatas untuk pada intensitas karyawan yang tidak

melakukan senjangan anggaran (budgetary slack).

. Instrument penelitian hanya berdasarkan data yang diperoleh melalui

kuesioner

Saran

Hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka saran yang

dapat diberikan adalah:

1.

Peneliti ' selanjutnya yang menggunakan responden seluruh perusahaan
konstruksi di wilayah gresik. Penelitiannya diharapkan sering menghubungi
pihak yang bersangkutan untuk mengkonfirmasi kesediaan menjadi
responden.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau menggunakan
variabel independen yang lain selain partisipasi anggaran, komitmen
organisasi, kapasitas individu, kejelasan sasaran anggran, dan ketidakpastian
lingkungan dalam meneliti tentang senjangan anggaran.

Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperbanyak jumlah responden dan
mengupayakan kecukupan waktu pengumpulan kuesioner agar jumlah
kuesioner yang disebarkan dapat menggambarkan atau mewakili jumlah

populasi dalam penelitian.
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selanjutnya dapat menambahkan instrument penelitian

4. Penelitian

dengan pertanyaan terstruktur sehingga

menggunakan metode wawancara

diperoleh kesimpulan yang komprehensif.
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